
PEMA 

Vol. 5 No. 2 2025 pp. 377-387 

p-ISSN: 2797-0833 e-ISSN: 2776-9305 

 

| Journal home page: https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/pema 377 

Strategi Pengelolaan Sarana dan Prasarana Sekolah dalam Meningkat 
Efektifitas Pembelajaran 

 
 

Safa'atun Soleha¹, Nur Syahira², Nurumairoh³, Tumini⁴, Riski Romadhan⁵, 
Shalman Alvarishi⁶, Redhi⁷, Johan Andriesgo⁸ 

 

 
1,2,3,4,5,6,7,8 Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Bengkalis, Indonesia 

 
Email: safaatunsoleha41@gmail.com1 , nursyahira9541@gmail.com2 , 

umaiu045@gmail.com3 , tuminiumi880@gmail.com4 , ikiromadhan@gmail.com5 , 
shalmanaovarishi28@gmail.com6 , redhiadrian334@gmail.com7 , 

johanandriesgo1986@gmail.com8 

 
Corresponding Author: Safa'atun Soleha 

 

ABSTRAK 
Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan sangat penting untuk keberhasilan 
pembelajaran, khususnya di sekolah dengan keterbatasan sumber daya.  Studi ini meneliti 
strategi pengelolaan efektif untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan menelaah 
hubungan antara manajemen fasilitas dan prestasi siswa.  Metode penelitian kualitatif dan 
tinjauan pustaka terhadap 25 dokumen ilmiah terpilih digunakan untuk menganalisis lima 
dimensi pengelolaan fasilitas: perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, dan 
evaluasi.  Analisis tematik mengungkapkan bahwa strategi pengelolaan yang komprehensif, 
responsif terhadap kebutuhan lokal, dan melibatkan semua pemangku kepentingan, 
berdampak positif pada peningkatan pembelajaran kognitif, afektif, dan psikomotorik.  Oleh 
karena itu, pengelolaan sarana dan prasarana yang terencana dan kontekstual meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan membangun budaya sekolah yang kolaboratif dan akuntabel.  
Temuan ini berguna bagi kepala sekolah dan pengambil kebijakan untuk membangun 
manajemen fasilitas yang berkelanjutan, serta memperkaya pengetahuan di bidang 
manajemen pendidikan. 
Kata kunci: Sarana Pendidikan, Efektivitas Pembelajaran, Pembelajaran Kognitif 

 
 

ABSTRACT 
This study examines effective management strategies to enhance learning effectiveness by exploring the 
relationship between facility management and student achievement.A qualitative research method and 
literature review of 25 selected academic documents were used to analyze five dimensions of facility 
management: planning, procurement, utilization, maintenance, and evaluation.Thematic analysis 
revealed that comprehensive strategies that are responsive to local needs and involve all stakeholders 
have a positive impact on improving cognitive, affective, and psychomotor learning.Therefore, well-
planned and contextual management of educational facilities enhances the quality of learning and fosters 
a collaborative and accountable school culture. 
These findings are valuable for school principals and policymakers in building sustainable facility 
management, as well as enriching knowledge in the field of educational management. 
Keywords: Educational Facilities, Learning Effectiveness, Cognitive Learning 
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PENDAHULUAN 
Sarana dan prasarana yang memadai sangat penting untuk menunjang 

efektivitas pembelajaran di sekolah. Keberhasilan proses belajar mengajar 
dipengaruhi oleh ketersediaan dan kualitas media pembelajaran. . Keterbatasan ruang 
kelas, peralatan belajar yang kurang memadai, dan infrastruktur yang buruk masih 
menjadi kendala utama pendidikan di Indonesia, khususnya di daerah terpencil dan 
perbatasan.  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mencatat sekitar 60% sekolah 
dasar kekurangan fasilitas dasar, termasuk ruang kelas yang layak dan akses 
teknologi.  Laporan UNESCO secara global juga menyoroti pentingnya pengelolaan 
fasilitas pendidikan yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama 
setelah pandemi COVID-19 yang mendorong pembelajaran daring dan hybrid. 
Penggelolaan sarana dan juga perasarana sekolah mencakup proses perencanaan, 
pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, dan evaluasi fasilitas pendidikan .  

Penelitian oleh Nugraha dan Daryani menunjukkan bahwa implementasi 
manajemen sarana dan prasarana yang sistematis dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan di MAN Kota Cimahi . Kendala pengelolaan fasilitas pendidikan, seperti 
keterbatasan dana, kurangnya pelatihan bagi staf, dan minimnya partisipasi 
pemangku kepentingan, masih menjadi tantangan di banyak sekolah.  Oleh karena 
itu, dibutuhkan strategi pengelolaan yang lebih efektif dan melibatkan banyak pihak 
untuk memaksimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana dalam pembelajaran. 

Meskipun banyak penelitian menekankan pentingnya pengelolaan sarana dan 
prasarana, pemahaman mengenai strategi pengelolaan yang efektif dan aplikatif di 
berbagai konteks sekolah masih terbatas.  Penelitian Fadila menyoroti perlunya 
pendekatan yang lebih kontekstual, terutama di sekolah dengan sumber daya terbatas, 
sementara penelitian Dwiputri dkk. menunjukkan bahwa pengelolaan yang adaptif 
terhadap kebutuhan lokal meningkatkan kualitas pembelajaran daring.  Namun, 
integrasi pendekatan manajemen strategis dalam pengelolaan sarana dan prasarana 
sekolah masih kurang diteliti. 

Penelitian ini bertujuan merumuskan strategi pengelolaan sarana dan 
prasarana sekolah yang efektif untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.  
Dengan menganalisis praktik terbaik dan tantangan di berbagai daerah, penelitian ini 
diharapkan menghasilkan rekomendasi strategis yang aplikatif dan kontekstual 
melalui analisis literatur terkini dan studi lapangan untuk pemahaman komprehensif 
pengelolaan fasilitas pendidikan.Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam 
pengembangan ilmu manajemen pendidikan dengan menawarkan model strategi 
pengelolaan sarana dan prasarana yang integratif dan Model pengelolaan yang 
adaptif ini diharapkan menjadi referensi bagi peneliti dan praktisi dalam perencanaan 
dan implementasi pengelolaan fasilitas pendidikan yang efektif.  Hasil penelitian ini 
secara praktis dapat digunakan kepala sekolah, pengelola fasilitas, dan pembuat 
kebijakan untuk merumuskan kebijakan dan praktik pengelolaan sarana dan 
prasarana yang lebih efisien dan responsif terhadap kebutuhan pembelajaran. 

 
Penelitian ini juga menekankan pentingnya partisipasi aktif guru, siswa, orang 

tua, dan komunitas lokal dalam pengelolaan sarana dan prasarana.  Pendekatan 
kolaboratif ini diharapkan meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama, 
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berdampak positif pada efektivitas pembelajaran.  Strategi pengelolaan yang 
dikembangkan pun bersifat kolaboratif, bukan hanya top-down, melainkan juga 
bottom-up, yang mengakomodasi kebutuhan dan aspirasi seluruh komunitas sekolah. 

Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan 
di Indonesia melalui pengelolaan sarana dan prasarana yang lebih baik, strategis, dan 
konsisten.  Dengan mengintegrasikan manajemen pendidikan, partisipasi pemangku 
kepentingan, dan adaptasi konteks lokal, strategi yang diusulkan diharapkan menjadi 
solusi efektif untuk mengatasi tantangan pengelolaan fasilitas dan meningkatkan 
efektivitas pembelajaran di sekolah-sekolah Indonesia. 
 
 

METODE PENELITIAN 
 

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi literatur untuk 
menelaah secara mendalam berbagai strategi pengelolaan sarana dan prasarana 
sekolah di jenjang Pendidikan dasar dan menengah . Penelitian ini menggunakan 
desain yang memungkinkan kajian mendalam berbagai strategi pengelolaan sarana 
dan prasarana di pendidikan dasar dan menengah.  Pendekatan ini memungkinkan 
analisis dan sintesis temuan dari berbagai sumber literatur untuk merumuskan 
strategi efektif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

 
Tabel 1 Desain Penelitian 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Studi pustaka mencakup seluruh literatur relevan tentang pengelolaan sarana 

dan prasarana pendidikan (artikel jurnal, buku, laporan penelitian, dan dokumen 
kebijakan) yang diterbitkan antara 2020-2024.  Teknik purposive sampling digunakan 
untuk memilih 25 dokumen yang relevan, kredibel, dan mutakhir untuk menjawab 
pertanyaan penelitian. 

Data dikumpulkan dengan melakukan penelusuran sistematis pada database 
ilmiah seperti Google Scholar, DOAJ, dan portal jurnal nasional terakreditasi.  
Instrumen yang digunakan adalah daftar cek untuk menilai relevansi dan kualitas 
setiap sumber literatur.  Item dalam daftar cek dikembangkan berdasarkan kerangka 
konseptual yang mencakup aspek perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, 
pemeliharaan, dan evaluasi sarana dan prasarana pendidikan.  Validitas instrumen 
diuji melalui penilaian ahli oleh dua pakar manajemen pendidikan, sedangkan 
reliabilitas diuji menggunakan metode inter-rater reliability, yang menghasilkan 
koefisien reliabilitas sebesar 0,85, menunjukkan konsistensi yang tinggi. 

 

Pengelolaan Sarana (X1) 

Efektifitas Pembelajaran (Y) 

Pengelolaan Prasarana (X2) 
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Kajian Pustaka 
Pengertian Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Sarana0pendidikan merujuk pada segala peralatanndan perlengkapan yang 
secara langsung digunakan dalam proses pembelajaran, seperti meja, kursi, papan 
tulis, dan alat peraga. Prasarana pendidikan meliputi fasilitas penunjang 
pembelajaran seperti gedung sekolah, ruang kelas, laboratorium, dan perpustakaan.  
Pengelolaan sarana dan prasarana yang efektif dan efisien sangat penting untuk 
menunjang pembelajaran berkualitas. Sarana dan prasarana pendidikan adalah dua 
komponen penting yang saling menunjang dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang mendukung. Sarana berkaitan langsung dengan aktivitas pembelajaran, 
sementara prasarana menyediakan tempat dan fasilitas pendukung. Pengelolaan 
sarana dan prasarana pendidikan harus sistematis, terencana, dan berkelanjutan agar 
proses pendidikan optimal dan efisien.  Sekolah dengan sarana dan prasarana 
memadai akan lebih mampu mencetak peserta didik yang berprestasi dan kompetitif. 

 
Strategi Pengelolaan Sarana dan Prasarana Sekolah 

Pengelolaan sarana dan prasarana sekolah meliputi perencanaan, pengadaan, 
pemanfaatan, pemeliharaan, dan evaluasi fasilitas pendidikan. Perencanaan yang baik 
meliputi identifikasi kebutuhan, pengalokasian anggaran, dan penjadwalan 
pengadaan.  Pengadaan didasarkan pada prioritas kebutuhan dan ketersediaan dana.  
Pemanfaatan sarana dan prasarana harus optimal untuk pembelajaran.  Pemeliharaan 
rutin menjaga kondisi fasilitas agar tetap layak pakai.  Evaluasi menilai efektivitas 
pengelolaan dan perbaikan yang dibutuhkan. 

 
Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran diukur dari keberhasilan proses pendidikan mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan, baik kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), maupun 
psikomotorik (keterampilan).  

Pembelajaran efektif ditandai dengan pemahaman materi, aplikasi 
pengetahuan, dan peningkatan perilaku serta keterampilan peserta didik.  
Efektivitasnya tidak hanya terlihat dari nilai ujian, tetapi juga dari perubahan positif 
dalam proses belajar, motivasi siswa, dan partisipasi aktif. 

Efektivitas pembelajaran merujuk pada sejauh mana tujuan pembelajaran 
tercapai dengan menggunakan metode, media, dan lingkungan yang mendukung. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran antara lain kualitas guru, 
kurikulum, metode pembelajaran, serta ketersediaan dan kondisi sarana dan 
prasarana pendidikan. Pengelolaan sarana dan prasarana yang baik dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa, memperlancar proses pembelajaran, dan 
meningkatkan hasil belajar. 

 
Hubungan antara Pengelolaan Sarana dan Prasarana dengan Efektivitas 
Pembelajaran 

Pengelolaan sarana dan prasarana yang baik secara nyata mendukung 
kelancaran belajar mengajar.  Sarana seperti alat peraga, buku, dan teknologi 
pembelajaran yang terkelola dengan baik membantu guru menyampaikan materi 
secara efektif dan siswa lebih mudah memahami konsep.  Hal ini juga berlaku untuk 
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prasarana seperti ruang kelas yang nyaman, laboratorium lengkap, dan perpustakaan 
yang memadai. (Penelitian Baihaqi)  momenunjukkan bahwa standar pengelolaan 
sarana dan prasarana yang baik berdampak signifikan terhadap efektivitas 
pembelajaran di tingkat pendidikan anak usia dini, karena menciptakan suasana 
belajar yang aman, nyaman, dan menyenangkan bagi peserta didik  

Selain itu, manajemen sarana dan prasarana juga memengaruhi kualitas hasil 
belajar secara tidak langsung melalui peningkatan motivasi belajar dan keterlibatan 
aktif siswa dalam proses pembelajaran. Studi oleh Maizah dan Ratnawati  Penelitian 
menyimpulkan bahwa pengelolaan yang optimal dapat mengatur hubungan antar 
bagian dalam satuan kerja sekolah, termasuk pengaturan alur penggunaan fasilitas 
belajar, pemeliharaan, dan pengembangan fasilitas baru yang mendukung kegiatan 
belajar mengajar.  Dengan pengelolaan yang terorganisir, tidak hanya efektivitas 
pembelajaran yang meningkat, tetapi juga daya saing sekolah secara keseluruhan 
dapat mengalami peningkatan. 

Penelitian menunjukkan hubungan positif antara pengelolaan sarana dan 
prasarana yang efektif dengan peningkatan efektivitas pembelajaran. Sekolah dengan 
fasilitas memadai dan terkelola baik cenderung memiliki lingkungan belajar kondusif, 
yang berdampak pada peningkatan prestasi akademik siswa.  Sebaliknya, kekurangan 
sarana dan prasarana serta pengelolaan yang buruk menghambat pembelajaran dan 
menurunkan motivasi belajar siswa. 

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan dalam perspektif Islam adalah 
amanah yang harus dijalankan dengan penuh tanggung jawab dan integritas.  Islam 
menekankan bahwa setiap pengelolaan, termasuk dalam konteks pendidikan, harus 
didasari oleh tanggung jawab moral dan spiritual.  Meskipun QS An-Nisa 58 
disebutkan, ayat tersebut tidak secara spesifik membahas pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan.  Namun, prinsip-prinsip umum dalam ayat tersebut, seperti 
keadilan dan kejujuran, sangat relevan dan dapat diterapkan dalam konteks ini.  
Pengelolaan yang baik meliputi efisiensi, transparansi, dan memastikan akses yang 
adil bagi semua siswa.  Hal ini sejalan dengan nilai-nilai Islam yang menekankan 
pentingnya pendidikan sebagai pilar utama pembangunan umat. 
 

ٰٓ أهَۡلِهَا وَإِذاَ حَكَمۡتمُ بيَۡنَ ٱلنَّاسِ أنَ تحَۡكُمُواْ   تِ إِلَىَٰ نََٰ َ يأَۡمُرُكُمۡ أنَ تؤَُدُّواْ ٱلۡۡمَََٰ ا يعَِظُكُم بِهِٰۦٓۗٓ ۞إِنَّ ٱللََّّ َ نعِِمَّ بِٱلۡعدَۡلِِۚ إِنَّ ٱللََّّ

ا بَصِيرٗا  َ كَانَ سَمِيعََۢ   ٥٨إِنَّ ٱللََّّ
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat."(QS. An-Nisa:58) 
Ayat ini menekankan pentingnya menyampaikan amanah kepada pihak yang 

tepat. Demikian pula, hadis Nabi Muhammad SAW menyatakan, "Setiap kalian adalah 
pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya" 
(HR. Bukhari dan Muslim), yang menggarisbawahi bahwa siapa pun yang diberi tugas, 
termasuk dalam hal pengelolaan fasilitas pendidikan, akan dimintai 
pertanggungjawaban di hadapan Allah SWT. Oleh karena itu, pengelolaan sarana dan 
prasarana dalam dunia pendidikan hendaknya dilakukan secara profesional, 
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transparan, dan akuntabel, serta sejalan dengan nilai-nilai syariah agar dapat 
memberikan manfaat yang maksimal bagi kemaslahatan umat. 

Indonesia memiliki kerangka hukum yang kuat untuk pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan.  UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 mewajibkan penyediaan 
sarana dan prasarana sesuai standar nasional.  PP No. 19 Tahun 2005 dan 
Permendiknas No. 24 Tahun 2007 memberikan detail standar minimal untuk 
pendidikan dasar dan menengah, memastikan efektivitas dan efisiensi pembelajaran 
serta pemerataan layanan pendidikan di seluruh Indonesia. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini secara komprehensif mengkaji strategi pengelolaan sarana dan 
prasarana sekolah sebagai faktor kunci peningkatan efektivitas pembelajaran.  Kajian 
25 dokumen ilmiah menunjukkan perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, 
pemeliharaan, dan evaluasi sebagai lima aspek utama yang secara sinergis 
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. 

Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan memang merupakan tahap 
awal yang sangat penting dalam manajemen fasilitas sekolah. Suatu perencanaan 
yang efektif tidak hanya berfokus pada identifikasi kebutuhan sarana dan prasarana 
secara umum ("apa yang dibutuhkan"), tetapi juga mempertimbangkan aspek-aspek 
krusial lainnya. Hal ini meliputi pemahaman mendalam mengenai siapa yang akan 
menggunakan fasilitas tersebut ("siapa yang membutuhkan"), tujuan penggunaan 
fasilitas ("untuk tujuan apa"), dan bagaimana fasilitas tersebut akan berdampak pada 
proses pembelajaran ("bagaimana dampaknya terhadap proses pembelajaran") 

Sekolah perlu memetakan kebutuhan sarana dan prasarananya secara akurat.  
Hal ini meliputi jumlah ruang kelas, kondisi laboratorium, kelengkapan alat peraga 
dan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), serta akses sumber daya pembelajaran 
digital.  Tanpa pemetaan yang tepat, sekolah bisa salah alokasi dana, misalnya 
membeli alat tak sesuai kurikulum atau membangun fasilitas yang jarang dipakai. 

Perencanaan partisipatif, yang melibatkan guru, siswa, komite sekolah, dan 
masyarakat, terbukti lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan pendidikan, terutama 
di era digital pasca-pandemi.  Masukan dari guru, sebagai pengguna utama, dan 
siswa, mengenai kenyamanan dan motivasi belajar, sangat berharga.  Keterlibatan 
masyarakat meningkatkan rasa memiliki, sehingga mendorong partisipasi dalam 
pemeliharaan dan pengawasan sarana pendidikan. 

Perencanaan sarana dan prasarana yang matang harus dilakukan berdasarkan 
pemetaan kebutuhan nyata di lapangan. Sekolah yang merancang pengelolaan 
fasilitas secara partisipatif dengan melibatkan guru, siswa, dan masyarakat cenderung 
lebih adaptif terhadap perubahan kebutuhan pembelajaran, terutama dalam era 
digitalisasi pasca pandemi. Pengadaan yang transparan dan berdasarkan urgensi 
kebutuhan juga terbukti meningkatkan kualitas dan ketepatan pemanfaatan fasilitas 
pendidikan. 

Ketersediaan dan pemanfaatan optimal media pembelajaran digital, 
perpustakaan digital, laboratorium IPA, dan teknologi TIK meningkatkan efektivitas 
pembelajaran.  Namun, keberhasilannya bergantung pada pemeliharaan rutin dan 
evaluasi berkelanjutan.  Temuan ini mendukung penelitian Nugraha yang 
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menunjukkan hubungan antara pengelolaan fasilitas yang baik dengan pencapaian 
hasil belajar siswa. 

 
Tabel 2 Hubungan Strategi Pengelolaan Fasilitas dan Efektivitas Pembelajaran 

Aspek 
Pengelolaan 

Strategi Efektif 
Dampak terhadap 

Pembelajaran 

Perencanaan Analisis kebutuhan partisipatif 
Fasilitas sesuai kebutuhan 
kurikulum 

Pengadaan 
Transparan dan berbasis 
prioritas 

Meminimalisir 
ketidaksesuaian fasilitas 

Pemanfaatan 
Pelatihan guru dan manajemen 
jadwal penggunaan 

Optimalisasi sarana untuk 
semua mapel 

Pemeliharaan 
Rutin dan berbasis komunitas 
sekolah 

Umur fasilitas lebih panjang, 
efisiensi biaya 

Evaluasi 
Monitoring dan feedback dari 
siswa-guru 

Perbaikan strategis 
berdasarkan data nyata 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa pengelolaan fasilitas tidak boleh 
berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan dan harus dijalankan secara integratif. 
Misalnya, keberhasilan pengadaan alat pembelajaran berbasis teknologi digital akan 
sia-sia jika tidak dibarengi dengan pelatihan guru dan jadwal pemanfaatan yang 
terstruktur. 

Sekolah dengan sarana prasarana memadai dan dikelola secara baik 
menunjukkan peningkatan efektivitas pembelajaran pada ranah kognitif (nilai 
akademik), afektif (motivasi), dan psikomotorik (keterampilan), sejalan dengan 
temuan Randan (2025) di Journal of Comprehensive Science. 

Penelitian ini juga menegaskan bahwa efektivitas pembelajaran dapat 
meningkat secara signifikan di lingkungan sekolah yang memiliki sarana dan 
prasarana yang memadai, serta dikelola dengan pendekatan yang adaptif dan 
responsif terhadap kebutuhan siswa dan dinamika perkembangan teknologi. 

a. Peningkatan Efektivitas Pembelajaran: Integrasi Tiga Domain Kognitif, Afektif, 
dan Psikomotorik 

b. Efektivitas pembelajaran tercermin dari kemajuan siswa dalam tiga area utama 
yang saling terkait: kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

c. Domain Kognitif:  Kemajuan dalam domain ini ditunjukkan oleh peningkatan 
nilai akademik dan pemahaman konsep yang lebih baik.  Siswa menunjukkan 
kemampuan untuk memproses informasi, memecahkan masalah, dan 
menerapkan pengetahuan mereka. 

d. Domain Afektif:  Di sini, fokusnya adalah pada motivasi dan sikap positif 
siswa terhadap pembelajaran.  Motivasi yang tinggi dan sikap positif akan 
mendorong partisipasi aktif dan minat belajar yang lebih besar. 

e. Domain Psikomotorik:  Domain ini menekankan pada pengembangan 
keterampilan teknis dan praktis.  Siswa mampu menerapkan pengetahuan 
mereka secara nyata melalui keterampilan yang telah mereka kuasai. 
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Ketiga domain ini saling berkaitan dan saling mendukung.  Kemajuan di satu 
area akan berdampak positif pada area lainnya, menciptakan proses pembelajaran 
yang menyeluruh dan bermakna.Temuan ini sejalan dengan pendapat Lanna (2025) 
Dalam Journal of Comprehensive Science, Randan mengungkapkan bahwa 
pengelolaan sarana prasarana yang adaptif dan terpadu merupakan faktor kunci 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran secara holistik.  Ia menekankan bahwa 
fasilitas pendidikan yang dikelola dengan baik akan menjadi dasar yang penting 
untuk menerapkan metode pembelajaran inovatif, seperti pembelajaran berbasis 
proyek, pembelajaran kolaboratif, dan penggunaan teknologi digital yang semakin 
berkembang.  Oleh karena itu, pengelolaan fasilitas tidak hanya dilihat sebagai aspek 
administratif, tetapi harus dipahami sebagai bagian integral dari strategi pembelajaran 
yang mampu menjawab tuntutan pendidikan abad 21. 

Integrasi pengelolaan fasilitas pendidikan mencakup koordinasi antara 
pengadaan, pelatihan guru, kurikulum, dan manajemen waktu serta ruang kelas.  
Contohnya, pengadaan teknologi pembelajaran harus dibarengi pelatihan guru agar 
mereka dapat menggunakannya secara optimal.  Penjadwalan penggunaan alat juga 
penting untuk menghindari penumpukan dan memastikan efektivitasnya. 

Kesimpulannya, pengelolaan fasilitas pendidikan yang terintegrasi dan adaptif 
sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar kondusif dan mencapai tujuan 
pembelajaran secara menyeluruh.  Penerapan pengelolaan ini meningkatkan hasil 
belajar siswa dan membangun budaya belajar yang positif, inovatif, dan siap 
menghadapi tantangan pendidikan modern. 

Penelitian ini tidak hanya membahas aspek teknis dan manajerial pengelolaan 
sarana dan prasarana pendidikan, tetapi juga nilai-nilai spiritual Islam sebagai fondasi 
etis dan moralnya.  Dalam pendidikan Islam, sarana dan prasarana bukan sekadar aset 
fisik, melainkan amanah dari Allah SWT yang harus dikelola dengan tanggung jawab, 
kejujuran, dan keadilan.  QS An-Nisa ayat 58 menjadi landasan spiritual dalam 
pengelolaan tersebut: 

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat." (QS. An-Nisa: 58) 
Ayat ini menjadi landasan normatif bagi seluruh pemangku kebijakan dan 

pelaksana teknis di sekolah, khususnya kepala sekolah dan pengelola sarana, untuk 
menjalankan tugas dengan prinsip keadilan (al- ‘adl), transparansi, dan akuntabilitas. 
Dalam praktiknya, hal ini menuntut: 

1. Perencanaan sarana dilakukan berdasarkan kebutuhan nyata, bukan 
kepentingan elit. 

2. Pengadaan fasilitas tidak dilakukan dengan korupsi atau nepotisme. 
3. Pemanfaatan dilakukan untuk kepentingan pembelajaran seluruh warga 

sekolah secara adil. 
4. Pemeliharaan tidak diabaikan dan dilakukan berkelanjutan demi masa depan 

siswa. 
5. Evaluasi dilakukan secara objektif, tidak manipulatif. 
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Hadis Nabi Muhammad SAW juga menguatkan prinsip ini: “Setiap kalian adalah 
pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 

Artinya, kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan memiliki 
tanggung jawab besar atas pengelolaan fasilitas. Ia tidak hanya bertanggung jawab 
secara administratif di hadapan pemerintah atau masyarakat, tetapi juga bertanggung 
jawab spiritually di hadapan Allah SWT. Nilai-nilai Islam dalam Praktik Pengelolaan 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 3 Nilai Nilai Islam Dalam Praktik Pengelolaan 

Nilai Islam Implementasi dalam Pengelolaan 

Amanah 
(Kepercayaan) 

Seluruh fasilitas diperlakukan sebagai titipan, bukan milik 
pribadi 

Adil Distribusi fasilitas tidak diskriminatif 

Transparan Proses pengadaan, pelaporan, dan penggunaan dapat 
diaudit dan terbuka 

Efisien dan 
Profesional 

Tidak membuang-buang anggaran, fokus pada 
kebermanfaatan 

Bermaslahat Pengelolaan dilakukan untuk sebesar-besarnya kebaikan 
warga sekolah 

Strategi pengelolaan yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritual ini bukan hanya 
menghasilkan lingkungan fisik yang baik, tetapi juga membentuk budaya sekolah 
yang bersih, jujur, dan kolaboratif. Hal ini menciptakan: 

1. Rasa aman dan nyaman dalam belajar, 
2. Kepedulian kolektif terhadap fasilitas, 
3. Disiplin dan tanggung jawab siswa dan guru, 
4. Dan akhirnya, peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

Kesimpulannya, pendekatan pengelolaan fasilitas berbasis spiritualitas Islam 
memberikan dimensi keadaban dalam tata kelola sekolah, menjadikan sarana dan 
prasarana bukan hanya alat bantu, tetapi juga wahana pembinaan karakter, akhlak, 
dan etos kerja islami. 
 

KESIMPULAN 
Pengelolaan sarana dan prasarana sekolah yang terencana dan efektif sangat 

penting bagi efektivitas pembelajaran.  Kajian menunjukkan bahwa perencanaan 
kebutuhan, pengadaan, pemeliharaan, dan evaluasi berkala sarana dan prasarana 
sekolah menghasilkan lingkungan belajar yang optimal dan mendukung proses 
pembelajaran.  Lingkungan belajar yang nyaman, efisien, dan terarah bagi guru dan 
siswa tercipta dari pengelolaan fasilitas pendidikan yang efektif.  Keberhasilan strategi 
ini bergantung pada peran aktif kepala sekolah, guru, dan staf administrasi.  
Partisipasi aktif mereka dalam pengelolaan sarana dan prasarana terbukti 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran.  Oleh karena itu, peningkatan kapasitas 
manajemen dan kerja sama antar pihak sangat penting untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang berkualitas. Kolaborasi yang kuat dalam perencanaan, pengadaan, 
pemeliharaan, dan evaluasi sarana prasarana pendidikan secara berkala memastikan 
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fasilitas selalu mendukung pembelajaran optimal.  Ini menciptakan lingkungan 
belajar kondusif, mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional, dan 
menghasilkan lulusan berkualitas yang siap menghadapi masa depan. 
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